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ABSTRAK 

Perkembangan perumahan akhir-akhir ini meningkat dengan pesat 

disebabkan tuntutan yang sangat tinggi dan mendesak akan kebutuhan perumahan 

sebagai tempat tinggal. Perencanaan dan penjadwalan merupakan bagian penting 

untuk menentukan keberhasilan suatu proyek. Masalah yang sering dihadapi dalam 

proyek adalah terjadinya ketidaksesuaian antara rencana awal dengan realisasi 

dalam proyek. Seberapa baikpun perencanaan awal tidak menutup kemungkinan 

terjadi perubahan yang mengakibatkan keterlambatan penyelesaian sehingga terjadi 

kerugian yang tak dapat dihindarkan. Untuk itu perlu dilakukan pengendalian. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besar BCWS, ACWP, dan BCWP 

serta nilai indeks kinerja waktu dan biaya pada Proyek Pembangunan Perumahan 

Panam Madani Regency. Metode yang dapat digunakan untuk menganalisa 

pengendalian waktu dan biaya pada perumahan ini adalah dengan metode konsep 

nilai hasil (Earned Value). Metode ini memberikan informasi status kinerja proyek 

pada suatu periode pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang 

dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian seluruh pekerjaan berdasarkan indikator 

kinerja saat pelaporan. 

Berdasarkan  hasil perhitungan dari metode konsep nilai hasil yang dilakukan 

pada proyek pembangunan Perumahan Panam Madani Regency diketahui bahwa 

nilai BCWS sebesar Rp. 92,670,000.00, BCWP sebesar Rp. 92,670,000.00 dan 

ACWP sebesar Rp. 92,025,036.77. Nilai indeks kinerja terhadap biaya CPI selama 

proyek adalah 1,01 hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih kecil 

dari anggaran yang direncanakan. Sedangkan indeks kinerja terhadap waktu SPI 

selama proyek adalah sebesar 1,00 hal ini menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan 

sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Dengan CV sebesar Rp. 620,000.00 

menunjukkan nilai positif (+) yang berarti bahwa pekerjaan sesuai rencana dengan 

biaya lebih kecil dari anggaran. Dan SV sebesar nol menunjukkan tanda positif 

dapat diartikan bahwa Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal dengan biaya lebih 

rendah dari anggaran. 

Kata Kunci: Earned Value, BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI, dan SPI.  
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ABSTRACT 
In implementing a project, it is very rare to find a project that is going exactly 

as planned. Generally, they experience delays from planned time and budget due to 

the calculation of project time and costs based on estimates. To avoid losses, one 

way to deal with it is to use the concept of the value of results (Earned Value 

Analysis). The purpose of this study is to determine the size of BCWS, ACWP, and 

BCWP and the value of time and cost performance indexes in the Panam Madani 

Regency Housing Development Project.  

The research method used in this research is the method of the concept of the 

value of results (Earned Value). The location of the research was carried out in the 

Panam Madani Regency housing development project on Jalan Taman Karya, 

Panam, Pekanbaru. This observation was carried out for 6 days.  

Based on the results of calculations from the yield value concept method 

carried out on the Panam Madani Regency housing development project, it is 

known that the BCWS value is Rp. 92,670,000.00, BCWP of Rp. 92,670,000.00 

and ACWP of Rp. 92,050,000.00. The performance index value against the CPI 

costs during the project was 1.01, this indicates that the costs incurred were smaller 

than the planned budget. While the performance index of SPI time during the 

project is 1.00, this indicates that the implementation time is in accordance with the 

planned schedule. With a cost variance of Rp. 620,000.00 indicates a positive value 

(+) which means that the work according to plan at a cost less than the budget. And 

the schedule variance of zero shows a positive sign, which means that the work is 

carried out on schedule at a lower cost than the budget. 

Kata Kunci: Earned Value, BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI, dan SPI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berkembangnya pembangunan properti di Indonesia, serta dengan 

digalakkannya modernisasi oleh pemerintah dengan tujuan menyongsong era 

globalisasi. Berbagai proyek berskala besar dikerjakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Salah satunya adalah perumahan. Perkembangan perumahan akhir-

akhir ini meningkat dengan pesat, hal tersebut disebabkan karena tuntutan yang 

sangat tinggi dan mendesak akan kebutuhan perumahan sebagai tempat tinggal. 

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan merupakan faktor 

penting dalam peningkatan harkat dan martabat manusia.  

Perencanaan dan penjadwalan merupakan bagian penting untuk menentukan 

keberhasilan suatu proyek. Masalah yang sering dihadapi dalam proyek adalah 

terjadinya ketidaksesuaian antara rencana awal dengan realisasi yang ada dalam 

proyek. Seberapa baikpun perencanaan awal tidak menutup kemungkinan terjadi 

perubahan yang mengakibatkan keterlambatan penyelesaian. Penyimpangan biaya 

dan waktu yang signifikan mengindikasikan adanya pengelolaan proyek yang 

buruk. Tetapi ada juga proyek yang mengalami percepatan dari jadwal awal yang 

direncanakan (Ahuja et al, 1994).  

Untuk menghindari kerugian dan keterlambatan pekerjaan, maka diperlukan 

adanya pengendalian proyek yang dapat dilakukan dengan evaluasi kinerja dan 

kapan diperlukan langkah perbaikan.  Salah satu cara untuk menangani waktu dan 

biaya dalam proyek adalah dengan menggunakan konsep nilai hasil (Earned Value 

Analysis). Metode earned value mengkombinasikan antara biaya, jadwal dan 

prestasi pekerjaan. Metode earned value dapat memberikan informasi mengenai 

posisi kemajuan proyek dalam jangka waktu tertentu serta dapat memperkirakan 

progres proyek pada periode selanjutnya baik dalam hal biaya maupun waktu 

penyelesaian proyek (Abrar, 2011). Dengan metode ini dapat dilakukan langkah-

langkah perbaikan bila terjadi penyimpangan dari rencana awal (Soeharto, 1999).  

Berdasarkan gambaran permasalah di atas, perlu dilakukan study penelitian 

tentang Analisis Pengendalian Waktu Dan Biaya Dengan Menggunakan Metode 
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Earned Value (studi kasus: Pada Proyek Pembangunan Perumahan Panam Madani 

Regency). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah besar BCWS, ACWP, dan BCWP dalam Proyek 

Pembangunan Perumahan Panam Madani Regency? 

2. Barapakah nilai indeks kinerja waktu dan biaya pada Proyek 

Pembangunan Perumahan Panam Madani Regency? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besar BCWS, ACWP, dan BCWP dalam Proyek 

Pembangunan Perumahan Panam Madani Regency. 

2. Untuk mengetahui nilai indeks kinerja biaya dan waktu pada Proyek 

Pembangunan Perumahan Panam Madani Regency. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian menggunakan konsep nilai hasil dan pelaksanaan sesuai 

perencanaan hanya dilihat dari CPI dan SPI. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada 1 unit rumah tipe 36/108 M2. 

3. Analisa perhitungan dilakukan dengan menggunakan konsep nilai hasil 

(earned value consept) pada schedule dengan batasan waktu dan biaya. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi dinas terkait dalam 

pengelolaan proyek, manajemennya, dan pelaksanaan lapangan. 

2. Sebagai bahan masukan untuk dapat lebih mengoptimalkan biaya dan 

waktu dengan efisien dalam pelaksanaan proyek. Sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Umum 

Tinjauan pustaka merupakan peninjauan kembali penelitian terdahulu yang 

ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan untuk memberikan solusi 

bagi penelitian yang sedang dilakukan demi mendapatkan hasil penelitian yang 

sangat memuaskan. Sesuai dengan aktivitas tersebut suatu tinjauan pustaka 

berfungsi sebagai peninjauan kembali pustaka tentang masalah yang berkaitan 

dengan bidang permasalahan yang dihadapi. 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Sumardianto (2013), telah melakukan penelitian tentang Studi Kinerja Biaya 

Dan Waktu Pelaksanaan Pada Proyek Pembangunan Baru Unit SDN 024 Sorek 

Kecamatan Pangkalan Kuras. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

varians dan indeks produktifitas serta kinerja pada saat pelaksanaan proyek 

sehingga dengan nilai-nilai tersebut bisa diketahui perkiraan total biaya proyek 

pada proyek pembangunan baru unit SDN 024 Sorek. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode konsep nilai hasil. Berdasarkan hasil 

perhitungan dari metode konsep nilai hasil diketahui bahwa BCWS adalah sebesar 

Rp.408.885.420,48 dan ACWP adalah sebesar Rp.376.905.842,86 serta BCWP 

adalah sebesar Rp.408.885.420,48. CPI selama proyek adalah 1,085 yang berarti 

kinerja atau biaya penyelenggaraan proyek lebih baik dari pada perencanaan. 

Indeks produktifitas dan kinerja terhadap waktu (SPI) selama proyek adalah 1,000 

yang berarti waktu pelaksanaan sama dengan jadwal yang direncanakan. Perkiraan 

biaya proyek adalah sebesar Rp. 408.885.420,48 selisih yang terjadi selama proyek 

yang berlangsung keuntungan adalah sebesar Rp.31.979.577,62. 

Perdana (2017), telah melakukan penelitian tentang Analisa Kinerja Biaya 

Dan Waktu Pelaksanaan Pada Proyek Bangunan Gedung Dekanat Fakultas Teknik 

Universitas Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya indeks 

kinerja dari hasil prakiraan proyek sehingga dapat dilakukan usaha-usaha dalam 

mengefektifkan dan mengefesenkan biaya dan waktu. Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode konsep nilai hasil. Berdasarkan hasil 

perhitungan dari metode konsep nilai hasil yang dilakukan pada proyek 

pembanguan gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Riau dengan 

menggunakan indicator-indikator BCWP, BCWS, ACWP. Diketahui bahwa 

Varians (CV) diperoleh sebesar Rp. 140.470.02032, varians jadwal (SV) diperoleh 

sebesar 0, indeks kinerja biaya (CPI) sebesar 1,06>1, indeks kinerja waktu (SPI) 

sebesar 1,00>1 yang menunjukkan bahwa biaya pelaksanaan lebih kecil dari 

anggaran yang direncanakan dan pelaksanaa tepat sesuai rencana.  

Khairunnisa (2017), telah melakukan penelitian tentang Analisa Waktu Dan 

Biaya Menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil Dengan Microsoft Project (Studi 

Kasus: Pembangunan Gedung A Fakultas Teknik). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkap atau mendeteksi penyimpangan sedini mungkin. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode nilai hasil atau Earned Value. Dari 

hasil analisa menggunakan metode nilai hasil menggunakan software Microsoft 

project 2010, dimana analisa dari BCWS keseluruhan Rp. 8.449.847.144, nilai dari 

BCWP keseluruhan Rp. 8.449.847.114 dan untuk nilai ACWP keseluruhan Rp. 

10.142.654.183. sedangkan nilai SV terbesar Rp. 1.495.520.563 untuk nilai dari CV 

yang mengalami kerugian pada minggu ke 31 yaitu Rp. (1.692.807.041) nilai SPI 

terjadi pada minggu ke 18 yaitu 0,81. Nilai dari CPI setiap minggunya kurang dari 

satu (1) yang menunjukkan bahwa proyek mengalami pembiayaan yang besar dari 

rencana hal ini karena banyaknya pekerjaan tambahan yang dilakukan pada gedung.  

2.3 Keaslian penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan-kesamaan baik itu dalam bentuk 

teori-teori yang dipakai maupun metode pengerjaannya, dalam metode 

pekerjaannya sama–sama menggunakan metode earned value, namun mengetahui 

masih banyak terdapat perbedaan–perbedaan seperti lokasi penelitian, 

permasalahan dan pembahasan. Oleh karena itu penelitian ini untuk melihat besar 

BCWS, BCWP, dan ACWP dan untuk mengetahui nilai indeks kinerja biaya dan 

waktu pada proyek. Dikarenakan hal tersebut maka penulis mengangkat kasus ini 

sebagai bahan penelitian tugas akhir.  



 

5 
 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Umum 

Dalam pelaksanaan kegiatan konstruksi sangat diperlukan pengelolaan 

manajemen yang baik. Hal ini dilakukan untuk mencegah masalah-masalah yang 

sering kali timbul dalam pelaksanaan kegiatan konstruksi. Masalah ini antara lain 

adalah masalah mengenai terlambatnya waktu penyelesaian proyek dan biaya yang 

melebihi perkiraan awal yang direncanakan.  

Manajemen merupakan usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 

dengan menggunakan cara seefektif mungkin. Pihak-pihak yang terlibat untuk 

mengelola manajemen suatu kegiatan konstruksi diharuskan memiliki kerjasama 

yang baik agar menghasilkan perencanaan proyek yang baik.  

3.2 Proyek Konstruksi 

Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan 

sasaran tertentu, yang dalam prosesnya dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang 

diperlukan dan persyaratan-persyaratan tertentu lainnya. Proyek merupakan suatu 

usaha yang bersifat sementara untuk menghasilakn suatu produk atau layanan yang 

baik (Schwalbe, 2004). 

Sebuah proyek juga memiliki pengertian sebagai suatu kegiatan sementara 

yang berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas, dengan alokasi sumber daya 

tertentu dan dimaksudkan untuk menghasilkan produk atau deliverable yang 

kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas. Proyek juga didefinisikan sebagai 

aktivitas sementara yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu, 

mengalokasikan sumber daya terbatas dan melakukan tugas yang telah 

direncanakan sebelumnya. Berhasilnya suatu proyek dapat dilihat bagaimana 

proyek tersebut dalam memenuhi kriteria proyek. Kriteria tersebut meliputi manfaat 

proyek, kualitas proyek, waktu penyelesaian dan biaya yang dikeluarkan. Agar 

proyek dapat berjalan sesuai rencana dan memenuhi kriteria, departemen SDM 

harus siap. (Soeharto, 1999). 
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Proyek didefinisikan sebagai kegiatan sekali lewat dengan waktu dan sumber 

daya terbatas untuk mencapai hasil akhir yang telah ditentukan sebelumnya. Proyek 

tersebut memiliki karakteristik utama sebagai berikut (Soeharto, 1999): 

1. Bertujuan untuk menghasilkan (deliverable) tertentu dalam bentuk produk 

akhir atau pekerjaan akhir. 

2. Dalam proses pembuatan zona atas ditentukan kriteria kuantitas, waktu dan 

kualitas. 

3. Bersifat sementara, usia dibatasi oleh kinerja tugasnya. Titik awal dan titik 

akhir ditentukan dengan jelas.   

4. Non rutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan berubah 

sepanjang proyek. 

Proyek mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga 

dimensi. Tiga karakteristik tersebut adalah (Ervianto, 2002): 

1. Bersifat Unik 

Keunikan dari suatu proyek konstruksi adalah tidak pernah ada rangkaian 

kegiatan yang pasti (tidak ada proyek yang identik, ada proyek yang terkait), proyek 

tersebut bersifat sementara dan selalu melibatkan kelompok pekerja yang berbeda.  

2. Dibutuhkan sumber daya (resource) 

Setiap proyek membutuhkan sumber daya, yaitu pekerja, uang, mesin, metode, 

dan material. Pada kenyataannya, mengorganisir pekerja lebih sulit daripada 

sumber daya lainnya. 

3. Organisasi 

Setiap organisasi memiliki berbagai tujuan yang melibatkan berbagai orang 

dengan keterampilan, minat, kepribadian, dan ketidakpastian yang berbeda. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun visi menjadi satu tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi.  

Dalam mencapai tujuan tersebut harus diperhatikan batasan-batasan yaitu 

besarnya alokasi biaya (anggaran), jadwal dan kualitas yang harus diperhatikan. 

Ketiga elemen ini merupakan tolak ukur penting bagi penyelenggara proyek yang 

sering kali ditetapkan sebagai tujuan proyek. Ketiga pembatasan di atas disebut 

sebagai tiga kendala (triple rconstrain), yaitu: 
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1. Anggaran 

Proyek harus dilaksanakan dengan biaya yang tidak boleh melebihi anggaran. 

Untuk proyek dengan jumlah besar dan rencana kerja bertahun-tahun, anggaran 

tidak hanya ditentukan pada proyek secara keseluruhan, tetapi dibagi menjadi 

komponen-komponennya atau jangka waktu tertentu yang besarnya disesuaikan 

dengan kebutuhan. Oleh karena itu, penyelesaian bagian-bagian proyek harus 

memenuhi tujuan anggaran per periode. 

2. Jadwal 

Proyek harus dilaksanakan sesuai dengan waktu dan tanggal terakhir yang 

direncanakan. Jika produk akhir adalah produk baru, pengiriman tidak boleh 

melebihi tenggat waktu yang diberikan. 

3. Mutu 

Produk atau hasil kegiatan harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang 

dipersyaratkan. Untuk memenuhi persyaratan kualitas, seseorang harus dapat 

melakukan tugas yang dimaksudkan atau yang sering disebut fit for the intended 

use. Ketiga hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Biaya 

(anggaran) 

 

 

Jadwal          Mutu  

(Waktu)       (Kinerja) 

Gambar 3.1 Hubungan Triple Constrain (Soeharto, 1999) 

Pada Gambar 3.1 dapat dilihat hubungan Triple Constrain, yakni antara 

jadwal, biaya, dan mutu. Ketiga komponen ini saling tarik menarik dan saling 

memiliki hubungan dengan pelaksana konstruksi. Maksudnya secara umum, jika 

ingin meningkatkan kinerja produk yang diatur dalam kontrak, kualitasnya harus 

ditingkatkan. Hal ini pada gilirannya menyebabkan peningkatan biaya sehingga 

melebihi anggaran. Sebaliknya, jika Anda ingin menekan biaya, Anda harus 

berkompromi dengan kualitas dan jadwal. Dari segi teknis, tingkat keberhasilan 
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proyek bergantung pada sejauh mana ketiga tujuan tersebut dapat dicapai. Pada 

perkembangan selanjutnya akan ditambahkan parameter ruang lingkup sehingga 

parameter di atas menjadi cakupan, biaya, jadwal, dan mutu. 

3.3 Manajemen Proyek Konstruksi 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian kegiatan anggota dan sumber daya yang tersedia untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan (perusahaan). Pengertian manajemen 

proyek meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan pengendalian 

sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan jangka pendek yang ditentukan, 

serta penggunaan sistem vertikal dan horizontal serta pendekatan hierarki (aliran 

aktivitas) (Kerzner, 1982).  

Menejemen adalah ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan dan pengawasan dari manusia untuk menentukan capaian tujuan 

sebagaimana yang telah ditetapkan (Lee, 1985). Menurut Wilson, menajemen 

adalah suatu rangkaian aktivitas yang dikerjakan oleh para anggota organisasi agar 

tujuan dapat tercapai dengan rangkaian yang teratur dan tersusun baik. Sedangkan 

menurut Griffin menajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan pengontrol sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) 

secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 

perencanaan, sementara efesien berarti bahwa tuga yang ada dilaksanakan secara 

benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal (Kerzner,1982).  

Berdasarkan definisi diatas, menajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengordinasian dan pengendalian atau kontrol sumber daya 

dalam mencapai sasaran dengan efisien dan efektif. Sedangkan manajemen proyek 

konstruksi adalah suatu metode untuk mencapai suatu hasil berupa bangunan atau 

infrastruktur yang dibatasi waktu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 

secara efektif. Menurut manajemen proyek konstruksi, pada hakikatnya terdapat 

dua wawasan yang apabila diimplementasikan menjadi satu kesatuan dalam 

pencapaian tujuan proyek, yaitu: 
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1. Teknologi konstruksi (Construction Technology) yaitu mempelajari metode 

atau tahapan teknis pelaksanaan pekerjaan untuk realisasi fisik bangunan di 

suatu lokasi proyek sesuai dengan spesifikasi teknis yang disyaratkankan..  

2. Manajemen Konstruksi (Construction Management) adalah bagaimana sumber 

daya yang terkait dengan pekerjaan (man, material, mechine, money, method) 

dapat dikelola secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan proyek sesuai 

dengan peraturan / undang-undang terkait konstruksi (Ervianto, 2005). 

Manajemen konstruksi memerlukan pengelolaan yang baik dan terarah 

karena suatu proyek memiliki keterbatasan hingga tujuan akhir dari suatu proyek 

konstruksi bisa tercapai. Kegiatan pengelolaan tersebut dilaksanakan melalui 

kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengendalian (controlling).  

1. Perencanaan (Planning)  

Sebuah proyek membutuhkan perencanaan yang matang untuk mencapai 

tujuannya dengan meletakkan dasar untuk tujuan proyek dan mempersiapkan 

semua program teknis dan administratif sehingga dapat dilaksanakan. Hasil 

perencanaan sebagai acuan pelaksanaan dan pengendalian harus terus 

dikembangkan agar dapat beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan yang 

terjadi pada proses selanjutnya. 

2. pengorganisasian (Organizing)  

Kegiatan ini melibatkan identifikasi dan pengelompokan jenis pekerjaan, 

menentukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab individu, dan 

meletakkan dasar untuk hubungan antara setiap elemen organisasi. 

3. Pelaksanaan (Actuating)  

Ini adalah implementasi dari rencana yang diberikan. Dalam bentuk 

harmonisasi seluruh anggota organisasi dalam pelaksanaan kegiatan agar seluruh 

anggota organisasi dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Proses 

pemantauan dan pemutakhiran selalu dilakukan untuk mendapatkan rencana 

pelaksanaan yang realistis yang sesuai dengan tujuan proyek. Jika ada 

penyimpangan dari rencana awal, evaluasi dan tindakan korektif dilakukan untuk 

menjaga agar proyek tetap pada jalurnya.  
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4. Pengendalian (Controlling)  

Pengendalian mempengaruhi hasil akhir sebuah proyek. Tujuan utama dari 

kegiatan pengendalian adalah meminimalkan penyimpangan yang mungkin terjadi 

selama proyek berlangsung. Kegiatan yang dilakukan sebagai bagian dari proses 

pengendalian berupa pemantauan, pemeriksaan dan koreksi selama proses 

implementasi. 

3.4 Konsep waktu dan biaya 

menjelaskan secara detail bahwa dalam dokumen kontrak, suatu proyek yang 

melakukan konstruksi sangat mempengaruhi nilai pembayaran suatu proyek. 

Terkait erat dengan nilai proyek itu sendiri adalah penentuan jangka waktu 

pelaksanaan proyek. Jika biaya atau jadwal tidak dikendalikan, pemilik akan 

mengalami kesulitan keuangan dalam menyelesaikan proyek. Kontrol waktu 

konstruksi (Pratiwi, 2012). 

Saat mendesain, perencanaan biasanya dilakukan sebelum kegiatan / 

pekerjaan dijalankan. Tujuan perencanaan adalah melakukan upaya untuk 

memenuhi persyaratan spesifikasi proyek yang diberikan dari segi biaya, kualitas 

dan waktu, serta faktor keamanan yang terjamin.  

Dalam mengerjakan suatu proyek, diperlukan perencanaan yang matang 

untuk memastikan bahwa tujuan akhir proyek dapat tercapai sesuai dengan waktu, 

ruang lingkup dan dana yang ditentukan pada kegiatan awal proyek. Oleh karena 

itu, manajer proyek harus dapat memastikan bahwa semua sumber daya yang 

dialokasikan dalam proyek digunakan dengan seefisien mungkin, yang berarti 

bahwa perencanaan proyek harus dilakukan secara profesional sesuai kebutuhan 

siklus perencanaan proyek (Pratiwi, 2012). 

Perencanaan penjadwalan secara terperinci dan kegiatan terstruktur serta  

penganggaran biaya pelaksanaan proyek merupakan kegiatan utama dalam 

melakukan pengendalian biaya dan waktu yang kemudian perencanaan tersebut 

dikembangkan menjadi penjadwalan rencana kerja dan jadwal rencana anggaran 

biaya (Pratiwi, 2012). 
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3.5 Pengendalian Waktu  

Dalam suatu proyek, pelaksanaannya harus dilakukan sesuai dengan waktu 

yang direncanakan, karena hal ini sangat menentukan keberhasilan suatu proyek. 

Secara umum, perubahan waktu pelaksanaan akan berdampak pada anggaran 

selama proyek masih dalam tahap konstruksi. Jelas bahwa penyelesaian yang 

sebenarnya harus dibandingkan dengan rencana keseluruhan. Contoh metode 

pengaturan waktu yang efektif adalah grafik batang dan kurva S. 

3.5.1 Bar Chart 

Bar chart merupakan suatu bagan balok yang disusun secara grafis yang 

menguraikan suatu proyek yang terdiri dari sejumlah kegiatan yang telah 

dirumuskan dengan baik, dimana penyelesaian pekerjaan merupakan titik akhirnya. 

Bar Chart adalah daftar aktivitas yang diatur dalam kolom vertikal. Kolom 

horizontal menunjukkan skala waktu. Awal dan akhir aktivitas terlihat jelas, 

sedangkan durasi aktivitas dijelaskan oleh panjang grafik batang. Proses 

penyusunan diagram batang dilakukan dengan langkah sebagai berikut (Ervianto, 

2005):  

1. Daftar item kegiatan, yang berisi seluruh jenis kegiatan pekerjaan yang ada 

dalam rencana pelaksanaan pembangunan. 

2. Urutan pekerjaan, dari daftar item kegiatan tersebut di atas, disusun urutan 

pelaksanaan pekerjaan berdasarkan prioritas item kegiatan yang akan 

dilaksanakan lebih dahulu dan item kegiatan yang akan dilaksanakan 

kemudian, dan tidak mengesampingkan kemungkinan pelaksanaan pekerjaan 

secara bersamaan.  

3. Waktu pelaksanaan pekerjaan, adalah jangka waktu pelaksanaan dari seluruh 

kegiatan yang dihitung dari permulaan kegiatan sampai seluruh kegiatan 

berakhir. Diperoleh dari penjumlahan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan setiap itemnya. 
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3.5.2 Kurva S 

Kurva S merupakan grafik hubungan antara waktu pelaksanaan proyek dan 

nilai akumulasi dari proses pelaksanaan proyek dari awal sampai akhir proyek. 

Kurva S merupakan pengembangan dan kombinasi dari metode Gantt chart dan 

Hanum curve. Dimana diagram blok dilengkapi dengan harga tertimbang dari setiap 

pekerjaan sebagai persentase. Secara umum, proyek menggunakan kurva S untuk 

merencanakan dan mengontrol jadwal pelaksanaan proyek. Kurva berbentuk S 

digunakan untuk menggambarkan nilai kumulatif dan ini merupakan perencanaan 

sederhana dan teknik pengendalian kuantitatif, tentunya tidak serumit jalur kritis 

CPM termasuk versi komputer (Soeharto, 1999). 

Pada dasarnya kurva S ini dibuat untuk mengontrol kemajuan suatu proyek 

sesuai dengan waktu yang tersedia. Dalam prakteknya, kurva S harus selalu 

dikontrol sedemikian rupa agar perubahan dapat dilakukan terhadap perubahan 

yang terjadi. Ketika suatu pekerjaan tertunda, perlu ada pekerjaan lain yang 

dipercepat untuk menutupi keterlambatan tersebut, misalnya dengan menambah 

pekerja, menambah peralatan, lembur, dll. (Soeharto, 1999). 

Persentase kumulatif rencana dibuat untuk membentuk kurva S, presentase 

kumulatif realisasi adalah hasil aktual di lokasi. Hasil realisasi pekerjaan sekaligus 

dapat dibandingkan dengan rencana. Jika hasil realisasi di atas kurva S berarti ada 

pencapaian, tetapi jika di bawah kurva S tidak ada pencapaian, hal ini memerlukan 

evaluasi yang menyeluruh agar tidak ada penundaan atau perlu perencanaan 

kembali di lain waktu. Bentuk Kurva S dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2: Kurva S (Soeharto, 1999). 

Pada Gambar 3.2 dapat dilihat rencana pelaksanaan pekerjaan suatu prouyek 

selama 4 bulan. Pada bagian kiri terdapat bobot % yang menggambarkan bobot 

pekerjaan suatu proyek. Pada jalur bagian bawah terdapat presentase rencana untuk 

tiap satuan waktu dan presentase kumulatif dari rencana tersebut, disamping itu 

terdapat presentase realisasi untuk tiap satuan waktu dari presentase komulatif dari 

realisasi tersebut yang dijadikan pedoman waktu pelaksanaan pekerjaan suatu 

proyek.  

3.6 Pengendalian Biaya  

Biaya yang dikeluarkan saat mengerjakan pekerjaan konstruksi terkait dengan 

waktu yang dihabiskan untuk suatu proyek. Semakin cepat waktu konstruksi yang 

dibutuhkan, semakin tinggi biaya penyelesaiannya. Biasanya, biaya pengerjaan 

pengerjaan proyek pekerjaan seperti yang tertera di dokumen kontrak sebesar uang 

yang sudah tersedia. Kontraktor disini digaji sesuai tahapan pekerjaan yang sudah 

melimpah. Oleh karena itu diatur dalam rencana kerja pendanaan. Kemudian 

jelaskan bahwa kontraktor harus mengeluarkan uangnya sendiri sampai pada titik 

tertentu dan kemudian dibayarkan pada term I, meskipun nilai pekerjaan telah 

dikurangi dari nilai sebenarnya atau harga yang dikeluarkan oleh kontraktor. Hal 

ini penting dilakukan untuk menjaga keselamatan apabila terdapat perbedaan antara 
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bouwheer melalui pengurus dan pengusaha, proses ini disebut termin (Soeharto, 

1999). 

Kurva “S” juga dapat digunakan untuk membuat grafik aliran pembiayaan 

proyek konstruksi. Hal ini dimungkinkan karena pembayaran kontraktor biasa 

didasarkan pada kinerja pekerjaan, baik secara bulanan atau berdasarkan proporsi 

kinerja. Pelaksanaan pekerjaan tersebut sesuai dengan kurva wajib dan disertifikasi 

melalui sertifikat, yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk meminta 

pembayaran atas kinerja. Kemudian, melalui proses birokrasi, pembayaran 

kontraktor dilakukan.  

Arus kas (cash flow) dapat memberikan gambaran mengenai dana yang 

tersedia setiap saat yang digunakan untuk berbagai kebutuhan operasional 

perusahaan, termasuk misalnya investasi, serta besaran pendapatan dan 

pengeluaran. Ketika hendak membuat arus kas, ikuti urutan berikut: 

1. Menghitung laba bersih 

2. Depresiasi bukanlah aliran kas masuk, sehingga perlu ditambah kembali. 

3. Kenaikan angka pada aktiva lancar merupakan tanda adanya penggunaan dana 

sehingga mengurangi kas, demikian pula bila terjadi sebaliknya. 

4. Kenaikan angka pada kewajiban (pasiva) adalah penambahan sumber dana, 

sehingga meningkatkan kas. 

3.7 Konsep Nilai Hasil 

“Metode Nilai Hasil (Eaned Value) adalah suatu metode pengendalian yang 

digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara terpadu. Metode 

ini memberikan informasi status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan 

memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu untuk 

penyelesaian seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan..”  

Earned Value adalah teknik pengendalian proyek yang memberikan ukuran 

kinerja secara kuantitatif. Ini termasuk anggaran pekerjaan yang direncanakan  

untuk dilakukan. Metode ini adalah metode yang telah terbukti dalam menilai 

kemajuan pekerjaan untuk mengidentifikasi potensi kesalahan atau 

ketidakkonsistenan jika terjadi pembengkakan jadwal dan overruns anggaran nilai 

yang di peroleh untuk suatu tugas yang diberikan dihitung sebagai biaya proyek 
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yang dianggarkan dari pekerjaan yang dilakukan dan merupakan fungsi dari waktu, 

pekerjaan yang telah selesai, dan anggaran (Connel, 1985). 

Metode konsep nilai hasil adalah konsep penghitungan biaya terhadap 

anggaran berdasarkan pekerjaan yang telah dilakukan atau dilakukan (Budgeted 

Cost of Work Performed) (Soeharto, 1999). Asumsi yang digunakan dalam konsep 

nilai kinerja adalah bahwa tren yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan 

terus berlanjut. Dengan menggunakan metode konsep nilai hasil dapat 

dikembangkan untuk membuat estimasi atau proyeksi keadaan proyek yang akan 

datang yang merupakan masukan yang sangat berguna bagi pengelola atau 

pemiliknya, baik bagi manajemen atau pemiliknya, karena dengan demikian 

mereka memiliki cukup waktu untuk mencari solusi dari permasalahan yang akan 

dihadapi dimasa yang akan datang. Misalnya untuk memproyeksikan apakah dana 

yang tersisa cukup untuk menyelesaikan proyek. Secara lebih rinci, kelebihan 

metode yang menggunakan konsep nilai hasil adalah sebagai berikut (Soeharto, 

1999): 

1. Menunjukkan perbedaan antara biaya pelaksanaan dan anggaran. 

2. Hitung perkiraan biaya pekerjaan yang tersisa. 

3. Hitung total perkiraan biaya proyek. 

4. Menunjukkan perbedaan antara waktu dan jadwal pelaksanaan. 

5. Perkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

tersisa. 

6. Menampilkan jumlah penundaan yang diproyeksikan di akhir proyek jika 

kondisi masih seperti yang ditentukan. 

3.7.1 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran 

Dilihat dari pekerjaan yang dilakukan, metode konsep niali hasil dapat 

mengukur besar kecilnya satuan pekerjaan yang telah diselesaikan. Pada satu titik, 

dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk pekerjaan tersebut. 

Dengan kalkulasi ini, kita mengetahui hubungan antara apa yang sebenarnya 

dicapai secara fisik dengan jumlah anggaran yang dikeluarkan.  
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Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada salah satu contoh untuk pekerjaan 

pondasi pada Gambar 3.3 sebagai berikut: 

1. Jumlah pekerjaan 

Anggaran 

 

2. Pekerjaan yang terselesaikan (%) 

Anggaran yang terpakai 

 

Gambar 3.3: Evaluasi biaya pekerjaan dilihat dari tabel jumlah anggaran yang 

digunakan (Soeharto, 1999). 

“Dari gambar 3.3 pekerjaan pengecoran pondasi , dapat dilihat bahwa jumlah 

yang telah diselesaikan adalah 75 m3 atau = (75/300) (100%) = 25%, dengan 

demikian menurut anggaran, pengeluaran adalah sebesar (25%) (Rp.80 juta) = 

Rp.20 juta. Jadi nilai hasil adalah Rp.20 juta. Dalam hal ini pengeluaran yang telah 

dikerjakan dapat lebih kecil dari Rp. 20 juta atau mungkin lebih besar dari Rp.20 

juta atau sama dengan Rp.20 juta, tergantung dari efisiensi pelaksanaan pekerjaan. 

Bila pekerjaan dilakukan dengan amat efisien dari yang diperkirakan dalam 

anggaran sehingga pengeluaran misalnya hanya Rp.15 juta, maka dikatakan nilai 

hasil (Rp.20 juta) lebih besar dari pengeluaran. Dan bila yang terjadi adalah 

sebaliknya, maka nilai hasil lebih kecil dari pengeluaran (Rp.35 juta)”. Dari contoh 

di atas, rumus nilai hasil seperti persamaan 3.1 

Nilai Hasil = (% Penyelesaian) x (Anggaran (RP)         (3.1) 

Keterangan:  

: % penyelesaian yang dicapai pada saat pelaporan 

: Anggaran yang dimaksud adalah real cost biaya proyek 

3.7.2 Pekerjaan Yang Masih Berlangsung 

Pada umumnya, keadaan yang sesungguhnya terjadi di lapangan akan 

semakin rumit, dengan terdiri dari berbagai macam item. Misalnya dalam satu paket 

yang terdiri dari pekerjaan a, b, c dengan kemajuan sebagai berikut (Soeharto, 

1999): 



17 
 

 
 

1. Pekerjaan a telah selesai 100 %. 

2. Pekerjaan b masih dalam proses, sudah dimulai tetapi belum 100 % selesai. 

3. Pekerjaan c belum selesai sama sekali. 

Untuk menghitung nilai hasil paket kerja di atas, pendekatan yang digunakan 

adalah dengan memperhatikan bobot komponen-komponen pekerjaan tersebut 

terhadap total (a+b+c), sedangkan nilai hasil komponen-komponen dapat dilihat 

pada Gambar 3.4: 

 

 

Gambar 3.4: Satu paket kegiatan yang terdiri dari 3 jenis pekerjaan dengan 

kemajuan yang berbeda (Soeharto, 1999). 

Pada Gambar 3.4 dapat dilihat bahwa pada Komponen a pekerjaan yang 

dilakukan telas selesai 100 %. Pada komponen b pekerjaan sudah dimulai dan masih 

dalam proses penyelesaian. Pada komponen c pekerjaan terlihat belum dimulai 

sama sekali.  

3.7.3 Indikator – Indikator Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 

Metode konsep nilai hasil dapat digunakan untuk menganalisis kinerja dan 

membuat perkiraan pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan tiga indikator, yaitu 

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule), BCWP (Budgeted Cost of Work 

Performed), dan ACWP (Actual Cost Work Performed). 

1. BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) 

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) jumlah anggaran untuk pekerjaan 

yang berhubungan dengan jadwal pelaksanaan. Jumlah ini akan memberitahukan 

biaya semua tugas berdasarkan tanggal mulai proyek. Disini terdapat kombinasi 
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biaya, jadwal dan ruang lingkup pekerjaan dimana setiap item pekerjaan telah diberi 

rincian biaya dan jadwal yang kemudian akan menjadi patokan penyelesaian 

pekerjaan tersebut (Soeharto, 1999). BCWS dapat diperoleh dengan menggunakan 

Persamaan 3.2 

BCWS = %(bobot rencana) x Nilai kontrak (RAB)             (3.2) 

 

2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) adalah nilai hasil dari sudut 

pandang nilai pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang disediakan 

untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Bila angka ACWP dibandingkan dengan 

BCWP, akan terlihat perbandingan antara biaya yang telah dikeluarkan untuk 

pekerjaan yang telah terlaksana terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 

maksud tertentu (Soeharto, 1999). BCWP dapat diperoleh dengan menggunakan 

Persamaan 3.3 

BCWP =  %(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖) 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑅𝐴𝐵)    (3.3) 

 

3. ACWP (Actual Cost Work Performed) 

ACWP (Actual Cost of Work Performed) adalah jumlah biaya aktual dari 

pekerjaan yang dilakukan, yang dapat digunakan sebagai alat analisis biaya dan 

jadwal yang dirancang untuk membantu mengetahui apakah proyek masih sesuai 

jadwal dan anggaran atau terjadi kendala. Biaya ini diperoleh dari data keuangan 

proyek selama periode pelaporan (misalnya akhir bulan). Semua biaya 

dikumpulkan dan direkap untuk ditagih oleh setiap item pekerjaan, termasuk 

penghitungan "overhead". sehingga ACWP adalah jumlah aktual / aktual dari 

pengeluaran atau dana yang digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan pada waktu 

tertentu. (Soeharto, 1999). ACWP bisa didapat dengan menggunakan Persamaan 

3.4. 

ACWP =  %(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛) 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑅𝐴𝑃)      (3.4) 
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Dengan adanya ketiga indikator yang terdiri dari BCWS, BCWP, dan ACWP, 

dalam suatu perhitungan pelaksanaan suatu proyek maka kita dapat menghitung 

berbagai faktor yang menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek 

tersebut, seperti: 

1. Varians biaya (CV) dan varians jadwal terpadu (SV). 

2. Memantau perubahan varians terhadap angka standar. 

3. Indeks produktivitas dan kerja. 

4. Prakiraan biaya penyelesaian proyek. 

3.7.4 Varians Biaya dan Varians Jadwal Terpadu 

Kemajuan proyek yang dianalisis dengan metode varians sederhana kurang 

tepat, karena metode tersebut tidak mengintegrasikan aspek biaya dan jadwal. 

Untuk mengatasinya, metode konsep nilai hasil dapat digunakan dengan indikator 

ACWP, BCWP dan BCWS yang digunakan untuk menentukan varians. Varians  

yang dihasilkan disebut cost variance (CV) dan schedule variance (SV).. 

1. Cost Variance (CV) 

Cost Variance adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah penyelesaian 

paket pekerjaan dan biaya aktual selama pelaksanaan proyek. Varians biaya 

bertanda positif menunjukkan bahwa nilai paket pekerjaan yang diperoleh lebih 

besar dari pada biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan paket pekerjaan 

tersebut. Padahal, skor negatif menunjukkan bahwa nilai paket pekerjaan yang 

dilakukan lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan.Varian biaya (CV) dapat dilihat 

pada Persamaan 3.5 

Varians Biaya (CV) = BCWP – ACWP          (3.5) 

Dimana,  

CV : Varians Biaya (RP) 

BCWP : Nilai Hasil (RP) 

ACWP : Pengeluaran (RP) 
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2. Schedule Variance (SV) 

Schedule Variance di gunakan untuk menghitung penyimpangan antara 

BCWP dengan BCWS. Apakah proyek yang sedang dijalankan masih sesuai jadwal 

rencana atau tidak. Nilai positif menunjukkan bahwa paket-paket pekerjaan proyek 

yang terlaksana lebih banyak dibanding rencana. Sebaliknya nilai negative 

menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk karena paket-paket pekerjaan yang 

terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direncanakan. Rumus varian jadwal (SV) 

dapat dilihat pada Persamaan 3.6 

Varians Jadwal (SV) = BCWP – BCWS          (3.6) 

Dimana, 

SV : Varians Jadwal (RP) 

BCWP : Nilai Hasil (RP) 

ACWP : Pengeluaran (RP) 

Konsep Nilai Hasil yang meliputi ACWP, BCWP, dan BCWS dapat 

digambarkan dalam bentuk grafik secara bersama–sama dengan biaya sebagai 

sumbu vertikal dan jadwal sebagai sumbu horizontal. Yang dapat dilihat dalam 

gambar 3.5 

 

Gambar 3.5: Analisis Konsep Nilai Hasil disajikan dengan Grafik (Soeharto, 1999) 
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Pada Gambar 3.5 merupakan grafik analisis konsep nilai hasil yang 

didalamnya terdiri dari ACWP yaitu pengeluaran, BCWS yaitu anggaran, dan 

BCWP yaitu Nilai Hasil. Hasil dari analisis SV dan CV dapat dilihat pada tabel 3.1  

Tabel 3.1 Analisis Varians Terpadu 

Varians 

Jadwal 

(SV) 

Varians 

Biaya 

(CV) 

 

Keterangan 

Positif Positif 
Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadwal 

dengan biaya lebih kecil dari anggaran. 

Nol Positif 
Pekerjaan terlaksana tepat sesual jadwal 

dengan biaya lebih rendah dari anggaran. 

Positif Nol 
Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan 

selesai lebih cepat dari jadwal. 

Nol Nol 
Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan 

anggaran. 

Negatif Negatif 
Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya 

lebih tinggi dari anggaran. 

Nol Negatif 
Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan 

menelan biaya di atas anggaran. 

Negatif Nol 
Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya 

sesuai anggaran. 

Positif Negatif 
Pekerjaan selesai lebih cepat dari rencana 

dengan menelan biaya di atas anggaran. 

Sumber: Soeharto 1999 

Tabel 3.1 Angka negatif pada varians biaya menunjukkan keadaan dimana 

biaya yang lebih tinggi dari yang dianggarkan disebut overflow, angka nol 

menunjukkan bahwa pekerjaan telah selesai sesuai dengan biaya, dan angka positif 

berarti pekerjaan telah selesai berjalan dengan biaya yang lebih rendah daripada 

anggaran serta dengan jadwal. Angka negatif berarti terlambat, nol berarti tepat, 

dan angka positif berarti lebih cepat dari yang direncanakan (Soeharto, 1999). 

3.7.5 Indeks Produktivitas dan Kinerja 

Manajer proyek sering kali ingin mengetahui seberapa efisien sumber 

pendanaan digunakan. Ini dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau indeks 

kinerja.  
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1. Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

Cost Performance Index (CPI) digunakan untuk menentukan status proyek. 

Dimana jika nilai CPI < 1, berarti proyek akan mengalami kerugian jika tidak 

diambil solusi atau tindakan perbaikan. 

Rumus indeks kinerja biaya dapat dilihat pada Persamaan 3.7 

Indeks Kinerja Biaya (CPI) =  BCWP : ACWP        (3.7) 

Dimana,  

CPI  : Indeks Kinerja Biaya 

BCWP : Nilai Hasil (RP) 

ACWP : Pengeluaran (RP) 

2. Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 

Schedule Performance Index (SPI) digunakan untuk membandingkan bobot 

pekerjaan di lokasi dan dalam perencanaan. Jika nilai SPI < 1, maka progress 

proyek tertinggal dibanding rencana.  

Rumus indeks kinerja biaya dapat dilihat pada Persamaan 3.8 

Indeks Kinerja Jadwal (SPI) =  BCWP : BCWS        (3.8) 

Dimana,  

SPI  : Indeks Kinerja Jadwal 

BCWP : Nilai Hasil (RP) 

ACWP : Pengeluaran (RP) 

Bila angka indeks kinerja ditinjau lebih lanjut, maka akan terlihat hal – hal 

sebagai berikut: 

1. Angka indeks kinerja kurang dari 1 berarti pengeluaran lebih besar dari 

anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan. 

Bila anggaran dan jadwal sudah dibuat secara realistis, maka berarti ada suatu 

kesalahan dalam pelaksanaan proyek. 

2. Sejalan dengan pemikiran di atas, jika indeks kinerja pelaksanaan proyek lebih 

baik dari perencanaan, dalam artian pengeluaran di bawah anggaran atau 

jadwal lebih cepat dari rencana. 
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3. Semakin besar selisih angka 1, semakin besar penyimpangan dari perencanaan 

dasar atau anggaran. Sekalipun jumlahnya terlalu tinggi, yang berarti pekerjaan 

tersebut berjalan dengan sangat baik, harus ada penilaian apakah perencanaan 

atau anggaran tersebut tidak realistis. 

Angka indeks kinerja sama dengan 1,00 yang berarti anggaran / waktu 

pelaksanaan yang direncanakan sesuai jadwal. Nilai default untuk SPI dan CPI 

adalah 1,00 (nilai dalam kondisi aman atau dalam kondisi untuk melakukan 

pekerjaan di situs sesuai rencana). Jika SPI dan CPI di bawah 1,00, implementasi 

dapat dilanjutkan. Dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pekerjaan di lapangan 

mengalami kerugian dan kemunduran, sebaliknya jika nilai SPI dan CPI lebih besar 

dari 1,00 pelaksanaannya lebih cepat dari jadwal yang direncanakan dan 

menguntungkan. (Soeharto, 1999). 

3. Critical Ratio (CR) 

Critical Ratio (CR) digunakan untuk menentukan kapan suatu kegiatan harus 

mendapat perhatian khusus.. CR dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan 

3.9 

Critical Ratio (CR) = SPI  x  CPI           (3.9) 

Dimana,  

CR : Critical Ratio 

SPI : Indeks Kinerja Jadwal 

CPI : Indeks Kinerja Biaya 

Batasan yang disarankan untuk kondisi CR adalah sebagai berikut: 

1. Jika CR antara 0.9 dan 1.2 berarti aktivitas dalam kondisi baik. 

2. Jika CR di antara 0.8 dan 0.9 atau antara 1.2 dan 1.3, perhatian khusus perlu 

diberikan pada aktivitas tersebut. 

3. Jika CR di bawah 0.8 atau di atas 1.3, aktivitas berada dalam status kritis.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Perumahan Panam Madani Regency yang terletak 

di Jalan Taman Karya, Gg. Marwa, Panam, Pekanbaru.  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 peta lokasi penelitian 

 

4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini hanya data sekunder. 

Pengambilan data untuk keperluan tugas akhir ini dilakukan pada tanggal 18 

November 2018 dan tanggal 24 November 2018.  

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui media perantara 

atau secra tidak langsung yang berupa buku, dokumen, catatan, bukti yang telah 

ada, atau arsip baik yag dipublikasikan maupun tang tidak dipublikasikan secara 

umum. Data sekunder ini berupa gambar teknis dari proyek seperti RAB, laporan 

mingguan, kurva s, gambar rencana proyek pembangunan perumahan Panam 

Jl. HR Soebrantas 

Gang Marwa 

Lokasi Penelitian Panam 

Madani Regency 

ajd 

CV.Mahkota Motor
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Madani Regency Kota Pekanbaru Provinsi Riau dalam bentuk AutoCad yang 

diambil dari pihak developer. 

4.3 Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Tahapan dalam penelitian adalah tahap-tahap yang dilakukan peneliti secara 

berurutan selama berlangsungnya penelitian. Tahapan penelitian ini memberikan 

gambaran secara garis besar langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan 

menuntun peneliti dalam penyusunan tugas akhir ini. Secara detail, beberapa 

tahapan yang dimaksud meliputi: 

1. Mulai  

Melakukan persiapan dalam melakukan penelitian.  

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada penelitian yaitu berapa 

besar BCWS, ACWP, dan BCWP serta nilai indeks kinerja waktu dan biaya 

pada Proyek Pembangunan Perumahan Panam Madani Regency.   

3. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan puataka yaitu dengan mencari teori pendukung dan bahan referensi 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

4. Pengumpulan Data  

Tahap ini untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam analisa nilai hasil. 

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan data sekunder berupa data 

proyek seperti kurva S, rencana anggaran biaya, daftar satuan upah, laporan 

mingguan, serta biaya aktual (ACWP). 

5. Analisa Data  

Pada tahap ini akan dilakukan analisa data–data pendukung yang telah 

diperoleh pada tahap sebelumnya. Analisa yang dilakukan berupa analisa 

earned value seperti BCWS, BCWP, ACWP, schedule variance (SV), cost 

variance (CV). 

6. Hasil Analisa dan Pembahasan 

Pada tahap ini akan dibahas tentang hasil analisa data dan perhitungan yang 

telah dilakukan pada penelitia ini.  
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7. Kesimpulan dan Saran 

Terakhir adalah menarik kesimpulan berapa besar BCWS, ACWP, dan BCWP 

serta nilai indeks kinerja waktu dan biaya pada Proyek Pembangunan Perumahan 

Panam Madani Regency dengan menggunakan konsep nilai hasil, serta saran yang 

diperlukan untuk pengembangan program selanjutnya.  

Berikut tahap penelitian yang akan dilakukan pada Proyek Pembangunan 

Perumahan Panam Madani, dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian  

Identifikasi Masalah  

Pengumpulan Data Sekunder 

 Rencana anggaran biaya 

 Laporan mingguan 

 Biaya aktual  

 Daftar harga satuan upah dan 
bahan 

 Time schedule (kurva s) 
 

Analisa data dengan metode 

konsep nilai hasil 

 

Hasil analisa dan pembahasan  

 

Kesimpulan dan Saran 

Tinjauan Pustaka  

Mulai  

Selesai  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Umum  Proyek 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan panam madani regeny, suatu proyek 

perumahan yang ada di kota Pekanbaru, yang terletak di jalan Taman Karya Panam, 

kecamatan Tampan. Proyek pembanguan perumahan ini terdiri dari 2 tipe 

perumahan yaitu rumah tipe 36 𝑚2/ 108 𝑚2 dan tipe 45 𝑚2 / 115  𝑚2 .  Pada tipe 

36m2  berjumlah 11 unit sedangkan tipe 45m2 berjumlah 7 unit. Dengan luas lahan 

2.304 𝑚2 dan lebar luas jalan lingkungan perumahan 5 𝑚2. 

Pada penelitian ini hanya akan membahas pada 1 unit rumah tipe 36 m2/108 

𝑚2. Adapun detail dari data proyek adalah sebagai berikut:  

1. Lokasi penelitian : Perumahan Panam Madani Regency Jl Taman Karya 

Panam Kec.Tampan Kota pekanbaru. 

2. Pemilik proyek  : PT. Bumi Mina Madani. 

3. Luas lahan  : 2.304 𝑚2 

4. Jumlah unit   : 18 

5. Jumlah tipe   : 36 dan 45 

6. Hari kerja   : Senin – Sabtu  

7. Jam kerja   : 08.00-12.00 s/d 13.00-17.00 

5.2  Data Anggaran  

Proyek pembangunan perumahan panam madani regency memiliki rencana 

anggaran biaya serta kinerja yang diperoleh dari PT. Bumi Mina Madani. Pekerjaan 

tersebut ditargetkan akan diselesaikan dalam waktu 8 minggu atau sama dengan 2 

bulan dengan rincian bobot pekerjaan yang dapat dilihat pada tabel 5.1.   

Table 5.1 Rencana Anggaran Biaya Perumahan  

NO URAIAN PEKERJAAN PROYEK 
JUMLAH 

HARGA 
BOBOT 

1 Pekerjaan Pendahuluan Rp. 1,706,020.00 1.84 

2 Pekerjaan Tanah Pondasi Rp. 15,232,616.07 16.44 
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3 Pekerjaan Struktur  Rp. 6,092,555.84 6.57 

4 Pekerjaan Arsitektur Rp. 63,493,457.38 68.52 

5 Pekerjaan Plumbing Rp. 4,154,340.00 4.48 

6 Pekerjaan Listrik Rp. 1,990,880.00 2.15 

  TOTAL Rp. 92,670,000.00  

Sumber: Data dari PT. Bumi Mina Madani 

 

5.3 BCWS (Budget Cost For Work Schedule) 

BCWS digunakan untuk memberitahukan mengenai biaya dari semua tugas 

yang dijadwalkan melalui tanggal mulainya proyek. Untuk mendapatkan nilai 

BCWS diperlukan pengolahan data dengan menggunakan Persamaan 3.2 

  

BCWS = %(bobot rencana) x Nilai kontrak (RAB)  

 

Bobot rencana perminggu :  10.06  

Nilai kontrak   : 92,670,000.00 

 

BCWS = 10.06 % x 92,670,000.00 = 9,322,602.00 

 

Bobot rencana perminggu berdasarkan laporan mingguan, bobot rencana 

keseluruhan didapat dari kurva s time schedule proyek pada lampiran A. Sedangkan 

anggaran rencana berdasarkan RAB (rencana anggaran biaya) pada lampiran B. 

Untuk perhitungan BCWS selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B. Untuk hasil 

BCWS selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.2  

 

Tabel 5.2 Hasil Pengolahan Data BCWS 

Minggu 

Ke 

Pekerjaan  Bobot (%) BCWS 

 Mingguan Kumulatif Mingguan Kumulatif 

1 
Pendahuluan 

& Tanah  
10.06 10.06 9,322,602.00 9,322,602.00 
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2 

Tanah & 

Pondasi & 

Struktur 

11.51 21.57 10,666,317.00 19,988,919.00 

3 
Struktur & 

Arsitektur 
16.99 38.56 15,744,633.00 35,733,552.00 

4 Arsitektur  13.70 52.26 12,695,790.00 48,429,342.00 

5 Arsitektur  13.70 65.96 12,695,790.00 61,125,132.00 

6 
Arsitektur & 

Plumbing 
15.94 81.91 14,771,598.00 75,905,997.00 

7 
Arsitektur & 

Plumbing 
9.09 91.00 8,423,703.00 84,329,700.00 

8 
Arsitektur & 

Listrik 
9.00 100 8,340,300.00 92,670,000.00 

Sumber: Hasil Perhitungan  

Dari tabel 5.2 didapati nilai BCWS pada minggu pertama sebesar Rp.  

9,322,602.00 sampai pada minggu kedelapan sebesar Rp. 92,670,000.00. dengan 

total realisasi dari progress rencana penyelesaian proyek sebesar 100,00 %. Dalam 

bentuk grafik seperti pada Gambar 5.1  

 
Gambar 5.1 Grafik BCWS 
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Pada gambar 5.1 grafik menunjukkan peningkatan seiring bertambahnya 

waktu pelaksanaan, biaya pelaksanaan juga semakin meningkat. Peningkatan 

tersebut disebabkan karena pekerjaan untuk tiap minggu yang direncanakan 

semakin bertambah. Pertambahan pekerjaan ditunjukkan pada kenaikan bobot 

pekerjaan untuk tiap minggu sehingga biaya pelaksanaan semakin meningkat.  

 

5.4 BCWP (Budget Cost For Work Performed) 

BCWP digunakan untuk melihat nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan 

yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang disediakan untuk melaksanakan 

pekerjaan tersebut. BCWP ini dihitung berdasarkan akumulasi dari pekerjaan yang 

diselesaikan. Untuk mendapatkan nilai BCWP diperlukan pengolahan data dengan 

menggunakan Persamaan 3.3 

 

BCWP =  %(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖) 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑅𝐴𝐵)  

Bobot Pelaksanaan Perminggu : 18,34 

Anggaran Rencana   : 92,670,000.00  

 

BCWP =  18,34% x 92,670,000.00 = 16,998,773.87 

 

Bobot pelaksanaan perminggu berdasarkan pada laporan mingguan, bobot 

rencana keseluruhan dapat dilihat pada kurva s realisasi time schedule proyek pada 

lampiran A. sedangkan anggaran rencana berdasar dari RAB. Untuk perhitungan 

BCWP selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B. Untuk hasil BCWP selanjutnya 

dapat dilihat pada table 5.3 

Tabel 5.3 Hasil Pengolahan Data BCWP 

Minggu 

Ke 

Pekerjaan Bobot (%) BCWP 

 Mingguan Kumulatif Mingguan Kumulatif 

1 

Pendahuluan 

& Tanah & 

Pondasi 

18.34 18.34    

16,998,773.87  

      

16,998,773.87  

2 
- 

0.00 18.34 
                     -    

      

16,998,773.87  

3 
Struktur & 

Arsitektur 
75.00 93.34 

   

69,498,877.91  

      

86,497,651.79  
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4 
- 

0.00 93.34 
                     -    

      

86,497,651.79  

5 
- 

0.00 93.34 
                     -    

      

86,497,651.79  

6 
- 

0.00 93.34 
                     -    

      

86,497,651.79  

7 
- 

0.00 93.34 
                     -    

      

86,497,651.79  

8 
Plumbing & 

Listrik 
6.66 100.00 

     

6,172,348.21  

      

92,670,000.00  

Sumber: Hasil Perhitungan  

Dari tabel 5.3 dapat nilai BCWP pada minggu pertama sebesar Rp.  

16,998,773.87 sampai pada minggu kedelapan sebesar Rp. 92,670,000.00. dengan 

total realisasi dari progress rencana penyelesaian proyek sebesar 100,00 %. Dalam 

bentuk grafik seperti pada Gambar 5.2 

 

Gambar 5.2 Grafik BCWP 

Pada gambar 5.2 menunjukkan nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan 

yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang telah disediakan untuk 

melaksanakan pekerjaan. Berdasarkan grafik BCWP menunjukkan peningkatan 

biaya pekerjaan, pada minggu kedua mengalami persamaan dengan minggu 

sebelumnya. Ini dikarenakan pekerjaan yang terhambat dikarenakan tukang 

mengerjakan rumah untuk tipe yang berbeda. Begitu juga dengan minggu keempat 

hingga ketujuh.  
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5.5 ACWP (Actual Cost For Work Performed) 

ACWP merupakan jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah 

dilaksanakan, yang dapat digunakan sebagai alat analisis biaya dan jadwal untuk 

mengevaluasi apakah proyek masih dalam jadwal dan anggaran atau tidak. Untuk 

mendapatkan nilai BCWS diperlukan pengolahan data dengan menggunakan 

Persamaan 3.2  

ACWP =  %(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛) 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑅𝐴𝑃)  

 

Bobot Pelaksanaan Perminggu : 18,34 % 

Anggaran Pelaksanaan  : 92,025,036.77 

  

ACWP =  18,34 % x  92,050,000.00 = 16,880,466.07 

 

Bobot pelaksanaan perminggu didapat dari laporan mingguan, bobot rencana 

keseluruhan dapat dilihat pada kurva S realisasi time schedule proyek pada lampiran 

A. sedangkan anggaran pelaksanaan berdasar dari RAP. Untuk perhitungan ACWP 

selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B. Untuk hasil ACWP selanjutnya dapat 

dilihat pada table 5.4 

Tabel 5.4 Hasil Pengolahan Data ACWP 

Minggu 

Ke 

Pekerjaan  Bobot (%) ACWP 

 Mingguan Kumulatif Mingguan Kumulatif 

1 

Pendahuluan 

& Tanah & 

Pondasi 

18.34 18.34 16,880,466.07 16,880,466.07 

2 - 0.00 18.34 - 16,880,466.07 

3 
Struktur & 

Arsitektur 
75.00 93.34 69,015,180.70 85,895,646.77 

4 - 0,00 93.34 - 85,895,646.77 

5 - 0.00 93.34 - 85,895,646.77 

6 - 0.00 93.34 - 85,895,646.77 

7 - 0.00 93.34 - 85,895,646.77 
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8 
Plumbing & 

Listrik 
6.66 100.00 6,129,390.00 92,025,036.77 

Sumber: Hasil Perhitungan  

Dari tabel 5.4 nilai ACWP pada minggu pertama sebesar Rp. 16,880,466.07 

pada minggu kedua tidak ada biaya yang dikeluarkan dikarenakan tidak adanya 

pekerjaan yang dilakukan oleh tukang. Pada minggu ketiga biaya yang dikeluarkan 

sebesar 69,015,180.70. pada minggu keempat hingga ketujuh terjadi hambatan 

tidak ada pekerjaan tukang ini karena minimnya tukang serta tukang mengerjakan 

perumahan dengan tipe yang berbeda, dan adanya faktor lain seperti cuaca, dll. Pada 

minggu kedelapan sebesar Rp. 92,025,036.77 dengan total progress penyelesaian 

proyek sebesar 100,00%. Dalam bentuk grafik seperti pada gambar 5.3 

 
Gambar 5.3 Grafik ACWP 

Pada gambar 5.3 merupakan jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah 

dilaksanakan. Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau keuangan proyek 

pada setiap pelaporan yang pada setiap minggunya mengalami peningkatan. 

5.6 Analisa varians 

Analisa ini berarti data-data laporan pelaksanaan pekerjaan pada kurun waktu 

tertentu dianalisis kemudian dibandingkan dengan anggaran dan jadwal yang telah 

ditentukan. Ini dapat menghasilkan hal-hal sebagai berikut:  
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1. CV (cost variance) 

Cost varians merupakan selisih antara nilai yang diperoleh setelah 

menyelesaikan paket-paket pekerjaan dengan biaya actual yang terjadi selama 

pelaksanaan proyek. Nilai cost variance (CV) setiap periode dapat diperoleh dengan 

menggunakan Persamaan 3.5  

CV=BCWP-ACWP 

Pekerjaan pada minggu pertama: 

BCWP  = 9,345,568.69 

ACWP  = 9,283,043.04 

CV = 9,345,568.69 − 9,283,043.04 = 118,307.80 

Hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 5.6  

Tabel 5.5 Hasil analisis Cost Varians (CV) 

Minggu Ke BCWP ACWP CV Keterangan 

1 

      

16,998,773.87  
16,880,466.07 118,307.80 Positif 

2 

      

16,998,773.87  
16,880,466.07 118,307.80 Positif 

3 

      

86,497,651.79  
85,895,646.77 602,005.02 Positif 

4 

      

86,497,651.79  
85,895,646.77 602,005.02 Positif 

5 

      

86,497,651.79  
85,895,646.77 602,005.02 Positif 

6 

      

86,497,651.79  
85,895,646.77 602,005.02 Positif 

7 

      

86,497,651.79  
85,895,646.77 602,005.02 Positif 

8 

      

92,670,000.00  
92,025,036.77 644,963.23 Positif 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Pada tabel 5.6 nilai Cost variance dari minggu pertama sebesar Rp. 

118,307.80 dan pada minggu kedelapan sebesar Rp. 644,963.23 menunjukkan nilai 

positif (+) yang berarti menunjukkan bahwa pekerjaan sesuai dengan rencana 

dengan biaya lebih kecil dari anggaran.  
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2. SV (schedule variance) 

Schedule Variance di gunakan untuk menghitung penyimpangan antara 

BCWP dengan BCWS. Apakah proyek yang sedang dijalankan masih sesuai jadwal 

rencana atau tidak. Schedule variance setiap periode dapat diperoleh dengan 

menggunakan Persamaan 3.6  

SV= BCWP-BCWS 

Perhitungan pada minggu pertama: 

BCWP  = 16,998,773.87  

BCWS  = 9,322,602.00 

SV  = 16,998,773.87 −  9,322,602.00 = 7,676,171.87 

Hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel 5.7  

Tabel 5.6 Hasil analisis Shedule variance (SV) 

Minggu 

Ke BCWP BCWS SV 
Keterangan 

1 

      

16,998,773.87  

        

9,322,602.00  
7,676,171.87 Positif 

2 

      

16,998,773.87  

      

19,988,919.00  
- 2,990,145.13 Negatif 

3 

      

86,497,651.79  

      

35,733,552.00  
50,764,099.79 Positif 

4 

      

86,497,651.79  

      

48,429,342.00  
38,068,309.79 Positif 

5 

      

86,497,651.79  

      

61,125,132.00  
25,372,519.79 Positif 

6 

      

86,497,651.79  

      

75,905,997.00  
10,591,654.79 Positif 

7 

      

86,497,651.79  

      

84,329,700.00  
2,167,951.79 Positif 

8 

      

92,670,000.00  

      

92,670,000.00  
0 Nol 

Sumber: Hasil Perhitungan  

Pada tabel 5.7 nilai Shedule variance pada minggu pertama menunjukkan 

nilai sebesar Rp. 7,676,171.87 bertanda positif  (+) yang mana berarti bahwa 

pekerjaan lebih cepat dari pada rencana dengan biaya lebih kecil dari anggaran. 

Pada minggu kedua nilai SV sebesar - 2,990,145.13 bertanda negatif (-) ini berarti 

pekerjaan mengalami keterlambatan dari yang direncanakan. Pada minggu 
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kedelapan nilai SV sebesar 0 ini menunjukkan bahwa pekerjaan telah selesai sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan. Hasil perhitungan dari CV dan SV dapat 

digambarkan melalui grafik seperti pada gambar 5.4 

Gambar 5.4 Grafik Nilai CV dan SV 

Pada gambar 5.4 grafik nilai Cost Varians (CV) pada minggu pertama hingga 

minggu kedelapan menunjukkan tanda positif (+) dan nilai Schedule varians (SV) 

pada minggu pertama grafik menunjukkan nilai positif, pada minggu kedua grafik 

sv menurun hinnga bernilai negativ, dan pada minggu ketiga mulai normal kembali 

hingga kedelapan sebesar nol menunjukkan tanda positif dapat diartikan bahwa 

Pekerjaan terlaksana tepat sesual jadwal dengan biaya lebih rendah dari anggaran. 

Dapat dilihat pada tabel 3.2  

5.7 Indeks Produktivitas dan Kinerja 

Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui efisiensi penggunaan sumber 

daya. Yang dapat dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja. 

Indeks ini terdiri dari sebagai berikut:  

1. CPI (cost performance indeks) 

Cost Performance Index (CPI) digunakan untuk menentukan status dari 

proyek. Untuk mendapatkan nilai CPI digunakan Persamaan 3.7  
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𝐶𝑃𝐼 =
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐴𝐶𝑊𝑃
 

 

Diketahui:  

BCWP =16,998,773.87 

ACWP = 16,880,466.07 

𝐶𝑃𝐼 =
16,998,773.87

16,880,466.07 
= 1,01 

Untuk hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel 5.8 

Tabel 5.7 Hasil analisis CPI 

Minggu Ke BCWP ACWP CPI Keterangan 

1 16,998,773.87       16,880,466.07  1.01 >1 

2 16,998,773.87       16,880,466.07  1.01 >1 

3 86,497,651.79       85,895,646.77  1.01 >1 

4 86,497,651.79       85,895,646.77  1.01 >1 

5 86,497,651.79       85,895,646.77  1.01 >1 

6 86,497,651.79       85,895,646.77  1.01 >1 

7 86,497,651.79       85,895,646.77  1.01 >1 

8 92,670,000.00       92,025,036.77  1.01 >1 

 Sumber: Hasil Perhitungan  

Pada tabel 5.8 nilai CPI pada minggu pertama hingga kedelapan 

menunjukkan angka lebih besar dari 1 berarti bahwa biaya yang dikeluarkan sesuai 

dengan anggaran yang direncanakan. CPI kurang dari 1 menunjukkan kinerja yang 

buruk, karena biaya yang dikeluarkan ACWP lebih besar dibanding dengan nilai 

yang didapat. Nilai 1 pada perhitungan yang diatas berarti biaya yang dikeluarkan 

sudah sesuai dengan anggaran yang dianggarkan. 

2. SPI (Schedule performance indeks) 

SPI digunakan untuk membandingkan bobot pekerjaan di lapangan dan dalam 

perencanaan.Untuk mendapat nilai SPI digunakan Persamaan 3.8  
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SPI =
BCWP

BCWS
 

Nilai SPI minggu pertama dapat diperoleh sebagai berikut: 

BCWP = 16,998,773.87 

BCWS = 9,322,602.00 

𝑆𝑃𝐼 =
16,998,773.87 

9,322,602.00 
= 1.82 

 

Tabel 5.8 Hasil analisis SPI 

Minggu Ke BCWP BCWS SPI Keterangan 

1 16,998,773.87 9,322,602.00 1.82 >1 

2 16,998,773.87 19,988,919.00 0.85 <1 

3 86,497,651.79 35,733,552.00 2.42 >1 

4 86,497,651.79 48,429,342.00 1.79 >1 

5 86,497,651.79 61,125,132.00 1.42 >1 

6 86,497,651.79 75,905,997.00 1.14 >1 

7 86,497,651.79 84,329,700.00 1.03 >1 

8 92,670,000.00 92,670,000.00 1.00 >1 

Sumber: Hasil Perhitungan  

Pada tabel 5.8 nilai SPI pada minggu pertama sebesar 1.82 dan pada minggu 

kedelapan sebesar 1,00. Nilai SPI pada minggu pertama menunjukkan lebih besar 

dari 1. Pada minggu kedua nilai SPI lebih kecil dari 1 hingga kedelapan lebih besar 

dari pada 1 ini menunjukkan bahwa kinerja proyek sesuai dengan jadwal yang 

direncanakan.  SPI<1 menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk karena pekerjaan 

pekerjaan tidak selesai sesuai dengan yang direncanakan. Hasil nilai CPI dan SPI 

dapat digambarkan dengan grafik pada Gambar 5.5 
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Gambar 5.5 Grafik Nilai CPI dan SPI 

 

Dari gambar 5.5 dapat dilihat grafik nilai CPI dan SPI dari minggu pertama 

sampai dengan akhir penyelesaian proyek. Nilai CPI menunjukkan kurva diatas 

angka 1 artinya kinerja biaya proyek bagus atau biaya yang dikeluarkan lebih kecil 

dari pekerjaan yang didapat. Sedangkan nilai SPI pada minggu kedua sempat 

mengalami penurunan angka dibawah 1, menunjukkan adanya keterlambatan.pada 

minggu selanjutnya SPI menunjukkan angka lebih besar dari 1 ini berarti bahwa 

proyek selesai sesuai dengan rencana.  

5.8 Analisa Earned Value 

Tabel 5.5 merupakan hasil tiga elemen antara BCWS, BCWP, dan ACWP 

yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan metode earned value. Untuk lebih 

jelas tentang cara perhitungan dapat dilihat pada lampiran A. Berikut ini merupakan 

hasil perhitungan ketiga indikator earned value yang didapatkan dari hasil 

perhitungan.  
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Tabel 5.5 Hasil Analisa Earned Value 

Min

ggu 

ke 

BCWS BCWP ACWP CV SV CPI SPI 

1 
9,322,60

2.00 

16,998,7

73.87 

      

16,880,4

66.07  

118,307.

80 

7,676,17

1.87 
1.01 1.82 

2 
19,988,9

19.00 

16,998,7

73.87 

      

16,880,4

66.07  

118,307.

80 

- 

2,990,14

5.13 

1.01 0.85 

3 
35,733,5

52.00 

86,497,6

51.79 

      

85,895,6

46.77  

602,005.

02 

50,764,0

99.79 
1.01 2.42 

4 
48,429,3

42.00 

86,497,6

51.79 

      

85,895,6

46.77  

602,005.

02 

38,068,3

09.79 
1.01 1.79 

5 
61,125,1

32.00 

86,497,6

51.79 

      

85,895,6

46.77  

602,005.

02 

25,372,5

19.79 
1.01 1.42 

6 
75,905,9

97.00 

86,497,6

51.79 

      

85,895,6

46.77  

602,005.

02 

10,591,6

54.79 
1.01 1.14 

7 
84,329,7

00.00 

86,497,6

51.79 

      

85,895,6

46.77  

602,005.

02 

2,167,95

1.79 
1.01 1.03 

8 
92,670,0

00.00 

92,670,0

00.00 

      

92,025,0

36.77  

644,963.

23 
0 1.01 1.00 

Sumber: Hasil Perhitungan  

 

Pada tabel 5.5 terlihat pada minggu pertama BCWS sebesar Rp. 9,322,602.00, 

BCWP sebesar Rp. 16,998,773.87, dan ACWP sebesar 16,880,466.07. Pada 

minggu kedua nilai BCWS sebesar Rp. 19,988,919.00, BCWP Rp. 16,998,773.87 

dan ACWP sebesar  16,880,466.07, nilai BCWP dan ACWP pada minggu kedua 

ini sama seperti minggu sebelumnya, dikarenakan adanya hambatan kinerja tukang. 

Begitu juga pada minggu keempat, kelima, keenam dan ketujuh. Pada minggu 

kedelapan nilai BCWS sebesar Rp. 92,670,000.00, BCWP sebesar 92,670,000.00 

dan ACWP sebesar 92,025,036.77.  
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Gambar 5.6 Grafik Earned Value 

Dari Gambar 5.6 terlihat grafik earned value selama pengerjaan perumahan, 

pada minggu pertama grafik menunjukkan nilai BCWS sebesar 9,322,602.00, 

BCWP sebesar 16,998,773.87 dan ACWP sebesar 16,880,466.07. Kemudian garis 

BCWP di minggu ketiga lebih tinggi daripada garis BCWS, BCWP sebesar 

86,497,651.79 dan BCWS sebesar 35,733,552.00 ini karena pekerjaan yang 

terselesaikan pada minggu ketiga lebih banyak dari pada yang direncanakan 

sehingga menyebabkan biaya lebih banyak keluar dari pada rencana. Pada minggu 

ketiga sampai ketujuh grafik nilai BCWP dan ACWP tidak mengalami perubahan 

sehingga grafik bergerak lurus dikarenakan terjadi hambatan pekerjaan. Pada 

minggu kedelapan nilai BCWS sebesar Rp. 92,670,000.00, BCWP sebesar Rp. 

92,670,000.00 dan ACWP sebesar Rp. 92,025,036.77. Pada minggu kedelapan nilai 

CV sebesar Rp. 644,963.23 menunjukkan nilai positif (+) yang berarti bahwa 

pekerjaan sesuai rencana dengan biaya lebih kecil dari anggaran. Nilai SV pada 

minggu kedua menunjukkan tanda negatif ini artinya pekerjaan selesai terlambat 

dan menelan biaya sesuai anggaran. Pada minggu ketiga nilai SV bertanda positif. 

Pada minggu kedelapan nilai SV sebesar nol menunjukkan tanda positif dapat 
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diartikan bahwa pekerjaan terlaksana tepat sesual jadwal dengan biaya lebih rendah 

dari anggaran. Nilai indeks kinerja terhadap biaya CPI pada minggu kedelapan 

adalah 1,01 hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari 

anggaran yang direncanakan. Sedangkan indeks kinerja terhadap waktu SPI selama 

proyek adalah sebesar 1,00 hal ini menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan. Sebenarnya proyek bisa selesai lebih cepat 

dari yang direncanakan. Karena dalam realisasinya pekerjaan perumahan ini hanya 

dikerjakan dalam 3 minggu.   
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data proyek dengan menggunakan metode 

Earned value, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pada minggu pertama BCWS sebesar Rp. 9,322,602.00, BCWP sebesar Rp. 

16,998,773.87, dan ACWP sebesar 16,880,466.07. Pada minggu ketiga saat 

pelaporan nilai BCWS sebesar Rp. 35,733,552.00, BCWP Rp. 86,497,651.79 

dan ACWP sebesar 602,005.02, pada minggu ketiga ini nilai BCWP lebih besar 

dari BCWS ini dikarenakan pekerjaan yang terlaksana lebih banyak dari pada 

yang direncanakan. Pada minggu kedelapan nilai BCWS sebesar Rp. 

92,670,000.00, BCWP sebesar Rp. 92,670,000.00 dan ACWP sebesar Rp. 

92,025,036.77. berarti total biaya pelaksanaan proyek dibawah dari biaya yang 

direncanakan. 

2. Nilai indeks kinerja terhadap biaya cost performed indeks (CPI) selama proyek 

adalah 1,01 hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih kecil dari 

anggaran yang direncanakan. Sedangkan indeks kinerja terhadap waktu 

schedule performed indeks (SPI) selama proyek adalah sebesar 1,00 hal ini 

menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. Dengan cost variance sebesar Rp. 644,963.23 menunjukkan 

nilai positif (+) yang berarti bahwa pekerjaan sesuai rencana dengan biaya lebih 

kecil dari anggaran. Dan schedule variance sebesar nol menunjukkan tanda 

positif dapat diartikan bahwa Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal dengan 

biaya lebih rendah dari anggaran. 
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6.2 Saran  

Ada beberapa hal yang penulis sarankan sehubung dengan pembahasan tugas 

akhir ini antara lain: 

1. Dalam menggunakan metode earned value dibutuhkan keakuratan laporan 

pekerjaan mingguan sehingga dapat memprediksi lebih cepat jikalau terjadi 

keterlamatan pekerjaan. 

2. Dalam perencanaan penjadwalan pekerjaan sebaiknya diatur ulang agar 

waktu lebih efisien, sehingga tidak terjadi kekosongan pekerjaan 

dikarenakan durasi pekerjaan yang terlalu lama.  

3. Dibutuhkan pekerja tukang yang memadai dalam pengerjaan sebuah 

perumahan agar tidak terjadi kekurangan pekerja sehingga proyek 

perumahan dapat terlaksana secara maksimal.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, penggunaan metode earned value dapat 

dipadukan dengan software Microsoft project.  
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